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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran Matematika di SD masih didominasi oleh pembelajaran berpusat pada guru. Hal tersebut
mengakibatkan kemampuan belajar mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang menjadi rendah dan
siswa kurang aktif. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah adalah dengan model pembelajaran
yang tepat yaitu model pembelajaran Number Heads Together. Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti mengajukan 3 rumusan masalah sebagai berikut : (1) Apakah model Number Heads Together
(NHT) berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas
V SDN Sugihwaras 2 Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2017/2018? (2) Apakah
model Direct Instruction berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang
siswa kelas V SDN Sugihwaras 6 Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2017/2018?
(3) Adakah perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran Number Heads Together (NHT)
dibanding model Direct Instruction terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang
pada siswa kelas V SDN Sugihwaras Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran
2017/2018?. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan teknik penelitian eksperimen dengan
Non Randomized Pretest-Posstest Control Group Design. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Penggunaan model Number Heads Together
(NHT) berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang
pada siswa kelas V SDN Sugihwaras 2 Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk dengan ketuntasan
klasikal 93,76% hal ini terbukti dengan th11,860 > tt 1% = 2,771. (2) Penggunaan model Direct
Instruction berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang siswa kelas V SDN Sugihwaras 6 Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk dengan ketuntasan
klasikal 43,3% hal ini terbukti dengan th 3,743 > tt 1% = 2,831. (3) Ada perbedaan pengaruh yang
sangat signifikan antara model pembelajaran Number Heads Together (NHT) dibanding model Direct
Instruction terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V SDN
Sugihwaras Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk dengan keunggulan pada penggunaan model
Number Heads Together, hal ini terbukti dengan th7,624 > tt 1% = 2,698 dan hasil perbandingan rerata
Post Test KE 87,7143 > rerata Post Test KK 73.2727.

KATA KUNCI : Number Heads Together, mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan akan di selenggara-

kan dengan memberi keteladanan,

membangun kemauan peserta didik,

mengembangkan keterampilan peserta

didik dalam proses pembelajaran. Guru

sebagai pemeran utama harus mampu

mengajar dan mendidik peserta didik

untuk mencapai tujuan pendidikan

nasional. Hal ini sesuai dengan maksud

serta tujuan Negara Republik Indonesia

yang tercatum dalam isi pembukaan

Undang-Undang Dasar Tahun 1945

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan nasional memiliki fungsi

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa

disamping memiliki fungsi, pendidikan

nasional juga memiliki tujuan yaitu

untuk mengembangkan potensi peserta

didik.

Untuk mewujudkan fungsi dan

tujuan pendidikan nasional peran guru

yang profesional sangat penting tidak

hanya mengajar tetapi mampu mendidik

dan membimbing.

Guru profesional berfungsi

untuk meningkatkan martabat dan

peran guru sebagai agen pembelajaran

untuk meningkatkan mutu pendidikan

nasional. Bahwa peran guru antara lain

sebagai fasilitator dan motivator  bagi

peserta didik.

Didalam pendidikan pelaksana-

an pembelajaran guru dituntut harus

memiliki 4 kompetensi, seperti tertera

dalam isi Undang-Undang tentang guru

dan  dosen No 14 tahun  2005 pada

pasal   10 ayat 1 yang menyatakan

bahwa : “Kompetensi guru meliputi 4

Hal yaitu kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi

sosial dan kompetensi profesional yang

diperoleh melalui pendidikan profesi”.

Namun  kenyataan di lapangan

fungsi dan tujuan pendidikan nasional

belum sepenuhnya terwujud. Misalnya

model yang sering digunakan dalam

proses pembelajaran yaitu model

pembelajaran langsung yang sering

disebut Direct Instruction. Sehingga

peserta didik kurang percaya diri

terhadap jawabannya serta masih

mengalami kesulitan saat mengerjakan.

Pada pengamatan selanjutnya, dapat

dilihat dari nilai ulangan harian dan

tugas terdapat lebih dari 40% siswa

dalam mata pelajaran Matematika

mendapat nilai dibawah KKM.

Sejalan dengan permasalah

tersebut, maka pemecahannya yaitu

dengan menggunakan model pem-

belajaran yang inovatif, kreatif dan

menyenangkan. Dengan penggunaan

model pembelajaran diharapkan dapat

menanamkan dan menjelaskan konsep
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pada pembelajaran matematika. Model

pembelajaran yang cocok digunakan

pada mata pelajaran matematika yaitu

model Number Head Together. Hal ini

mengingat tentang keunggulan model

pembelajaran Number Head Together

Menurut Aris Shoimin (2014:108)

menyatakan bahwa: “Setiap murid

menjadi siap, dapat melakukan diskusi

dengan sungguh-sungguh, murid yang

pandai dapat mengajari murid yang

kurang pandai, terjadi interaksi secara

intens antar siswa dalam menjawab

soal, model ini tidak ada murid yang

mendominasi dalam kelompok karena

ada nomor yang membatasi”.

Number Head Together me-

rupakan suatu model pembelajaran

berkelompok yang setiap anggota

kelompoknya bertanggung jawab atas

tugas kelompoknya, sehingga tidak ada

pemisahan antara siswa yang satu dan

siswa yang lain dalam satu kelompok

untuk saling memberi dan menerima

antara satu dengan yang lainnya.

Dengan menggunakan model Number

Head Together, siswa akan lebih aktif,

interaksi, dengan demikian dapat

meningkatkan potensi dalam diri siswa.

Harapan dari penelitian ini guru dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, yang

dapat disajikan dalam latar belakang

masalah tersebut mendorong untuk

membahasnya dalam sebuah judul:

“Pengaruh model Number Head

Together terhadap kemampuan me-

ngidentifikasi sifat-sifat bangun

ruang pada siswa kelas V SDN

Sugihwaras Kecamatan Prambon

Kabupaten Nganjuk”

II. METODE

Metode penelitian yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah

“Non Randomized Pretest-Posstest

Control Group Design”. Adapun

rancangan penelitian dapat dinyatakan

sebagai berikut:

Kelompok Pre-
Test

Perlakuan Post-
Test

Eksperimen Y1 X1 Y3

Kontrol Y2 - Y4

Gambar 3.1 Non Randomized Pretest-Posstest

Control Group Design (Adopsi dari

Sukardi, 2015:186)

Keterangan :
Y1 :  Hasil pretest kelompok eksperimen

(sebelum diperlakukan model
pembelajaran Number Heads
Together)

X1 : Perlakuan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Number Heads Together.

Y3 :  Hasil posttest kelompok eksperimen
(setelah diperlakukan model
pembelajaran Number Heads
Together)

Y2 :  Hasil pretest kelompok kontrol
(sebelum diperlakukan model Direct
Instruction)

- : Perlakuan pembelajaran
menggunakan model Direct
Instruction.

Y4 :  Hasil posttest kelompok kontrol
(sesudah diperlakukan model Direct
Instruction)

Pendekatan Penelitian ini me-

nggunakan pendekatan kuantitatif,
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karena data-data penelitian cenderung

bersifat angka yang kemudian di

analisis menggunakan statistik. Hal ini

sesuai dengan pendapat Sugiyono

(2015:15)“Karena penelitian kuantitatif

data-data variabel penelitian berupa

angka dan analisis menggunakan

statistik”.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. HASIL

Penelitian ini dilakukan di

SDN Sugihwaras 2 Kecamatan

Prambon Kabupaten Nganjuk

dan di SDN Sugihwaras 6

Kecamatan Prambon Kabupaten

Nganjuk.

Dalam penelitian ini

peneliti memberi  perlakuan

model pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajar-

an Number Head Together. pada

matapelajaran Matematika materi

tentang mengidentifikasi “Sifat-

sifat bangun ruang” pada kelas V

di SDN Sugihwaras 2 yang

berjumlah 28 siswa sebagai kelas

eksperimen dan SDN Sugihwaras

6 yang   berjumlah 22 siswa

sebagai kelas kontrol dengan

menggunakan model pembelajar-

an Direct Instruction.

Variabel bebas yang ter-

dapat pada penelitian ini yaitu

penggunaan “Model pembelajar-

an Number Head Together” dan

“Model pembelajaran Direct

Instruction”. Dan variabel terikat

pada penelitian ini adalah tentang

“Kemampuan mengidentifikasi

sifat-sifat bangun ruang”.

Uji persyaratan analisis,

meliputi  pengujian normalitas

dan pengujian homogenitas

sebagai persyaratan melakukan

uji-t, setelah melakukan uji

normalitas dan homogenitas

selanjutnya peneliti melakukan

uji-t untuk pengujian masing-

masing hipotesis yang dihitung

dengan menggunakan program

SPSS for Windows versi 23.

Dari data hasil pengujian

normalitas dapat diketahui bahwa

Asymp.Sig.(2-tailed)dari masing-

masing data pada kelompok

eksperimen pretest 0,398 dan

posttest 0,554 dan data kelompok

kontrol pretest 0,114 dan posttest

0,196. Ketentuan apabila nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05

maka dapat diartikan bahwa

populasi berdistribusi normal.

Berdasarkan data tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa data

berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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Dari perhitungan uji

homogenitas diperoleh hasil

signifikan pada data kelompok

eksperimen yaitu Pretest Pretest

0,319 > 0,05 dan Post test 0,130

> 0,05. Sedangkan kelompok

kontrol yaitu pre-test 0,139 >

0,05 (pedoman taraf signifikan)

dan post-test 0,488 > 0,05 dan

hasil signifikan maka data

tersebut homogenitas karena

mempunyai varians yang sama.

Hipotesis 1 Berdasarkan

data diperoleh sig. (2-tailed)

0,000 dengan taraf signifikasi

1%. Dari data tersebut maka sig

0,000 < 0,01 sehingga Ho ditolak

dan Ha diterima.

Dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh penggunaan

model Number Head Together

terhadap kemampuan meng-

identifikasi sifat-sifat bangun

ruang pada siswa kelas V SDN

Sugihwaras 2 pada Kecamatan

Prambon Kabupaten Nganjuk.

Hipotesis 2 Berdasarkan

tabel diperoleh sig. (2-tailed)

0,001 dengan hasil taraf

signifikasi 1%. Dari data tersebut

maka sig 0,000 < 0,01 sehingga

Ho ditolak dan Ha diterima.

Dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh penggunaan

pada model pembelajaran Direct

Instruction terhadap kemampuan

mengidentifikasikan sifat-sifat

bangun ruang pada siswa kelas V

SDN Sugihwaras 6 Kecamatan

Prambon Kabupaten Nganjuk.

Pada Hipotesis 3 Untuk

mengetahui keunggulan kedua

variabel dapat dilihat dengan

membandingkan mean post test

data kelompok eksperimen dan

data kelompok kontrol. Mean

kelompok eksperimen 87.7143

dan mean kelompok kontrol

73.2727. Dari perbedaan rata-rata

kedua kelompok tersebut terlihat

bahwa kelompok eksperimen

lebih unggul dibanding kelompok

kontrol.

B. KESIMPULAN

1. Penggunaan model pem-

belajaran Number Head

Together (NHT) berpengaruh

sangat signifikan terhadap

kemampuan mengidentifikasi

sifat-sifat bangun ruang pada

siswa kelas V di SDN

Sugihwaras 2 Kecamatan

Prambon Kabupaten Nganjuk

dengan ketuntasan klasikal

93,76%.
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2. Penggunaan model pem-

belajaran Direct Instruction

berpengaruh terhadap ke-

mampuan mengidentifikasi

sifat-sifat bangun ruang pada

siswa kelas V di SDN

Sugihwaras 6 Kecamatan

Prambon Kabupaten Nganjuk

dengan ketuntasan klasikal

43,3%.

3. Perbedaan pengaruh yang

sangat signifikan antara

model pembelajaran Number

Heads Together (NHT)

dibanding dengan model

pembelajaran yaitu Direct

Instruction terhadap ke -

mampuan mengidentifikasi

sifat-sifat bangun ruang pada

siswa kelas V SDN

Sugihwaras  pada Kecamatan

Prambon Kabupaten Nganjuk

dengan keunggulan pada

penggunaan model pem-

belajaran Number Heads

Together (NHT).

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil simpulan di atas

dapat diperoleh implikasi sebagai

berikut:

A. Implikasi Teoritis

Secara teoritis penelitian

ini dapat memberikan masukan

terhadap dunia pendidikan

tentang tingkat keefektifan

pengaruh model pembelajaran

Number Heads Together dalam

memperbaiki proses kegiatan

belajar mengajar disekolah dan

mengembangkan keaktifan siswa.

B. Implikasi Praktis

1.   Bagi Guru

Hasil penelitian ini

sebagai bahan masukan atau

sebagai pertimbangan untuk

mengembangkan strategi

pada pembelajaran yang

diterapkan. Selain itu untuk

meningkatkan kualitas para

pendidik, didalam model

tersebut dapat memperluas

wawasan dan pandangan

pendidik

2.   Bagi siswa

Memberikan masukan

pengalaman belajar kepada

siswa melalui pola model

pembelajaran Number Heads

Together, sehingga data hasil

belajar meningkat serta siswa

dapat menyelesaikan soal-

soal sifat-sifat bangun ruang.

3.   Bagi Sekolah
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Termuan     penelitian

ini akan dapat memberikan

masukan bagi kepala sekolah

sekolah serta dalam usaha

perbaikan mutu serta proses

pembelajaran. Sekolah bisa

menambahkan sarana dan

prasarana, sehingga mutu

pendidik dapat meningkat.
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